





















































































































































ANALISIS KOORDINASI OVER CURRENT RELAY DAN RECLOSER PADA SISTEM 




Gangguan hubung singkat yang sering terjadi pada sistem distribusi 20KV dapat 
menyebabkan terganggunya penyaluran energi listrik kekonsumen. Gangguan hubung 
singkat ini dapat diatasi dengan melakukan koordinasi antar proteksi pada sistem 
distribusi 20KV agar dapat mengisolasi gangguan dengan baik serta melindungi 
peralatan yang ada pada sistem distribusi tersebut. Koordinasi antara relay arus lebih dari 
sisi incoming maupun outgoing pada Penyulang Palur 12 dengan recloser sebagai 
pengaman utama harus tepat dan sesuai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
setting relay arus lebih dan recloser yang tepat berdasarkan arus hubung singkat yang 
terjadi pada sistem distribusi 20KV Penyulang Palur 12. Penyetelan waktu relay arus 
lebih pada sisi incoming(0,7), relay pada sisi outgoing(0,5) dan recloser(0,3) sesuai 
dengan standar IEEE 242-1986 yang memiliki penyetelan waktu minimal 0,3 detik. 
Penelitian diawali dengan pengumpulan data kelistrikan pada Penyulang Palur12. 
Kemudian menentukan setting relay arus lebih dan recloser. Kemudian dilakukan 
penggambaran kurva koordinasi relay arus lebih dan recloser. Letak proteksi semakin 
jauh dari pembangkit, setting arus, dan waktu harus semakin kecil. 




Short circuit interruption that often occur at the distribution system 20KV can cause 
distruption of the distribution of electrical energy to the consumer. This short circuit 
interruption can be resolved by doing the coordination of protection at distribution 
system 20KV to isolate the interference well and protect the equipment at distribution 
system 20KV. Coordination between over current relay on side of incoming or outgoing 
at Penyulang Palur 12 and recloser as a primary protection must be exact and 
appropriated. The purpose of this research is to know the over current relay and recloser 
settings more appropriated based of the short circuit which happens at distribution 
system 20KV Penyulang Palur12. Setting time of over current relay on incoming 
side(0,7) over current relay on outgoing side(0,5) and recloser(0,3) agree with IEE 242-
1986 standard whch have minimal time setting is 0,3 second. Research begins with 
collection electrical data at penyulang Palur 12. And then determine the setting of over 
current relay and recloser. Then illustrate the curve of coordination over current relay 
and recloser. The protection’s place more further from the powergrid, setting of the 
current and time should be getting smaller. 





Sistem distribusi merupakan salah satu komponen penting dalam sistem tenaga listrik. 
Dimana sistem distribusi adalah sub sistem yang berhubungan langsung dengan konsumen dan 
memiliki fungsi menyalurkan listrik dari sumber listrik hingga sampai ke konsumen. Sehingga 
pelayanan yang baik harus tetap diberikan agar konsumen dapat merasa puas serta tidak 
mengakibatkan kerugian. Sistem distribusi 20KV Palur  tidak lepas dari gangguan yang berasal dari 
dalam maupun luar. Gangguan dari dalam seperti alat yang tidak bekerja sebagaimana semestinya, 
gangguan dari luar seperti ranting yang tersentuh kabel, badai,  serta petir yang menyambar saluran. 
Gangguan-gangguan tersebut dapat menimbulkan potensi yang merugikan. Gangguan dapat 
dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu hubung singkat simetris dan hubung singkat asimetris. 
Gangguan simetris adalah gangguan satu fasa atau dua fasa, sedangkan gangguan asimetris adalah 
gangguan 3 fasa. Gangguan-gangguan tersebut juga dapat bersifat permanen atau temporer. Hubung 
singkat yang terjadi akan dihitung melalui arus hubung singkat pada jarak terdekat dengan relay 
(Onah,2012). Sehingga dapat diketahui rating pengaman yang sesuai dan tepat untuk sistem 
berdasaran arus hubung singkat yang terjadi. Dibutuhkan perhitungan komplek untuk menemukan 
penyetelan relay secara berurutan (Yasir Damchi,2010) 
Sistem proteksi tenaga listrik merupakan sistem pengaman yang dipasang pada suatu sistem 
tenaga listrik seperti trafo, generator, transmisi dan lain-lain agar dapat mengamankan dari kondisi 
abnormal seperti hubung singkat. Manfaat sistem proteksi adalah sebagai pengaman apabila terjadi 
gangguan dan dapat mengisolasi gangguan sehingga tidak meluas ke daerah lain serta mengamankan 
manusia dari bahaya yang timbul oleh listrik. Penyetelan relay harus memenuhi syarat seperti 
kecepatan operasi, sensitivitas yang baik, selectivitas, keandalan, stabilitas serta pertimbangan 
ekonomis (Feng Jih Wu,1983). Relay proteksi di lokasi yang berbeda dapat mendeteksi arus 
gangguan sesuai kebutuhan sistem (Shashwati Ray, 2007). Dibutuhkan koordinasi antar peralatan 
proteksi agar sitem dapat mengisolasi gangguan sesuai kebutuhan. Teknik optimasi pada umumnya 
mengatasi gangguan menggunakan pendekatan konvensional. Relay-relay diatur secara berurutan 
sebelum dikoordinasikan (M.H Hussain,2012). Sistem distribusi 20KV PLN Palur pada Penyulang12 
Palur terdapat sistem proteksi berupa OCR 1 (over current relay) dan OCR (over current relay) 2 
sebagai pengaman pada sisi incoming dan pada sisi outgoing penyulang serta recloser sebagai 
pengaman utama. 
Recloser merupakan peralatan pengaman yang bekerja memutus tenaga apabila terjadi 
hubung singkat. Peralatan ini dapat merasakan apakah gangguan bersifat sementara atau permanen. 
Recloser  mendeteksi gangguan temporer dan akan beroperasi untuk membuka dan akan menutup 
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kembali. Setting batas trip pada recloser di sistem dstribusi 20KV Palur Penyulang12 adalah 
sebanyak 3 kali membuka. Jika gangguan permanen yang terjadi, recloser akan membuka dahulu 
sebanyak 3 kali kemudian recloser akan memutus jaringan listrik hingga gangguan dapat diatasi 
secara manual oleh PLN dan dioperasikan kembali. Pada sistem distribusi 20KV penyulang Palur 12, 
recloser berfungsi untuk membebaskan lokasi gangguan agar tidak menyebar ke daerah lain 
sehingga tidak merugikan PLN Palur. 
Sistem distribusi 20KV Penyulang12 Palur juga memiliki pengaman pada sisi incoming dan 
outgoing penyulang. Relay arus lebih bekerja dengan mendeteksi arus yang melebihi nilai setting. 
OCR 1(over current relay sisi incoming) dan OCR 2 (over current relay sisi outgoing) pada 
Penyulang12 Palur  memiliki karakteristik relay waktu seketika. Relay waktu seketika adalah 
karakteristik relay yang akan bekerja langsung memutus listrik apabila terjadi gangguan hubung 
singkat tanpa waktu delay maupun waktu yang memutus tergantung besarnya arus gangguan hubung 
singkat. 
Penyetelan relay arus lebih dan recloser pada sistem distribusi 20KV akan diketahui cara 
kerjanya menggunakan aplikasi ETAP Power Station 12.6, agar dapat diketahui apakah relay arus 
lebih dan recloser sudah sesuai dengan kebutunan pada sistem. 
Tujuan dari penelitian ini agar sistem distribusi 20KV Penyulang Palur 12 dapat bekerja 
dengan sistem proteksi yang telah dikoordinasi, sehingga akan didapat waktu kerja proteksi yang 
sesuai dan tepat serta tidak tumpang tindih. Diharapkan hasil penelitian ini berguna untuk menambah 
pengetahuan peneliti mengenai setting relay arus lebih pada sisi incoming, relay arus lebih pada sisi 
outgoing dan recloser pada jaringan 20KV penyulang12 Palur. 
 METODE 2.
2.1 Alat Dan Bahan 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa perangkat, yaitu PC (personal computer) dan software 
ETAP Power Station 12.6 dimana software ini digunakan untuk membantu menentukan setting relay 
dan setting recloser. 
2.2 Tahapan Penelitian 
Langkah awal pada penelitian  ini  di awali dengan : 
a. Studi literature, yaitu  mengumpulkan data pada sistem distribusi 20KV Penyulang Palur12 




b. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data pada obyek penelitian. Data yang berupa 
single line diagram Penyulang Palur12. 
c. Analisis data dilakukan untuk mempelajari data yang telah diperoleh sehingga dapat mengetahui 
bagaimana sistem bekerja. 
d. Perhitungan untuk mengetahui setting koordinasi yang tepat dan sesuai sebelum dilakukanya 
simulasi. 
e. Pengujian untuk mengetahui apakah sistem koordinasi yang telah dihitung sudah sesuai dan 
kemudian akan disimulasikan. 
 
2.3 Gambar wilayah kerja proteksi Single Line Diagram Penyulang Palur12 
 












2.4 Flowchart Penelitian 
 
 




  HASIL DAN PEMBAHASAN 3.
3.1 Arus Gangguan Hubung Singkat 
Over current relay dan recloser  adalah proteksi yang bekerja berdasarkan perubahan arus yang 
sangat besar .  Penyetelan over current relay dan recloser ditentukan berdasarkan arus gangguan 
hubung singkat yang terjadi. Arus hubung singkat yang digunakan adalah arus gangguan hubung 
singkat maksimum yang didapat dari simulasi gangguan 3 phasa 4 cycle. Menentukan TMS ( time 
multiplier setting ) ditentukan berdasarkan arus gangguan hubung singkat yang terjadi pada titik 
terdekat proteksi. Berikut adalah data arus gangguan hubung singkat yang terjadi di titik terdekat 
proteksi. 
Tabel.1 Arus Gangguan Hubung Singkat Maksimum 
Titik terdekat proteksi 
Arus gangguan hubung singkat maksimum 
(kA) 
Bus 2 15.513 
Bus 7 14723 
Bus 55 6839 
 
 
3.2  Penentuan Waktu Kerja Proteksi 
Dalam melakukan setting relay arus lebih dan recloser yang terletak pada beberapa titik, sangat 
diperlukan penentuan waktu dan arus agar dapat terkoordinasi dengan baik serta supaya proteksi 
bekerja secara berurutan tidak tumpang tindih. Apabila terjadi gangguan hubung singkat , recloser 
akan trip terlebih dahulu, kemudian OCR 2 lalu OCR 1. 
Pada recloser, OCR 1 dan OCR 2 memiliki perhitungan yang berbeda pada waktu 
operasinya. Waktu tercepat proteksi trip adalah pada recloser, dikarenakan berada pada titik terjauh 
dari pembangkit. Berikut ini adalah table perbedaan setting waktu operasi tiap proteksi. 
Table. 2 setting waktu operasi OCR 1, OCR 2 dan recloser 
Proteksi Waktu operasi (T) 
OCR 1 0,7 
OCR 2 0,5 










3.3 3.3 Penyetelan OCR 1, OCR 2 Dan Recloser 
Perhitungan TMS dan arus pick up menggunakan karakteristik standart invers. Berikut adalah data 
dan perhitungan untuk setting OCR 1, OCR 2 dan recloser.  
 
OCR 1 : 
Manufacturer  =  AREVA 
Model   =  P120 
Rasio CT  = 2000:1 
Isc   = 15.513A 
Waktu operasi (T) = 0,7 
 
OCR 2 
Manufacturer  =  AREVA 
Model   =  P120 
Rasio CT  = 160:1 
Isc   = 14.723A 




Manufacturer  =  Schweitzer 
Model   =  351R 
Isc   = 68.39A 
Waktu operasi (T) = 0,3 
 
Perhitungan OCR 1 
Arus beban maksimum (FLA) dihitung menggunakan persamaan berikut : 
    
   
√    
     (1)  
         
        
√         
    
                                   
Arus pick up dihitung menggunakan persamaan berikut: 
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    (2) 
         
                  
    
  
                             
Arus setting pada bagian sekunder dapat dihitung dengan persamaan berikut : 
Is   = Ip x Rasio CT   (3) 
             = 0.655A x 2000 
  = 1905,2567 A 
Isc Max Bus 10 = 1362 A 
TMS (Time Multiplier Setting) dapat dihitung dengan mempertimbangkan arus gangguan 
hubung singkat pada titik terdekat OCR 1. 
          
    [(
      
  
)
    
  ]
    
  (4) 
                   
      [(
      
         
)
    
  ]
    
  
                                       
Perhitungan recloser 
    
   
√    
     (5)  
         
        
√         
    
                                    
Arus pick up dihitung menggunakan persamaan berikut: 
                     (6) 
                                   
Isc Max Bus 10 = 6839 A 
TMS (Time Multiplier Setting) dapat dihitung dengan berdasarkan arus gangguan hubung 
singkat pada titik terdekat recloser. 
          
    [(
      
  
)
    
  ]
    
  (7) 
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)
    
  ]
    
  
                                       
 
Pada recloser tidak menggunakan trafo CT sehingga tidak memerlukan perbandingan rasio 
CT untuk menentukan arus pick up (Ip) . Berikut ini adalah tabel yang menunjukan setting arus pick 
up (Ip) dan Time Multiplier Setting (TMS) dari OCR 1,OCR 2 dan recloser. 
Tabel. 3 hasil perhitungan arus pick up dan TMS 
 
Dengan melihat tabel berikut maka dapat diketahui bahwa arus pick up (Ip) dan TMS 
berbeda-beda. Arus beban maksimum (FLA) sangat berpengaruh pada arus pick up (Ip). Pada OCR 
arus pick up (Ip) juga dipengaruhi oleh arus beban maksimum dan rasio CT. Setting TMS pada OCR 
1,OCR 2 dan recloser menggunakan karakteristik standart invers (SI). Arus gangguan hubung 
singkat maksimum (Iscmax) dan waktu operasi (T) adalah patokan untuk melakukan setting TMS. 
Semakin jauh letak proteksi maka arus gangguan hubung singkat semakin kecil. Semakin jauh letak 
proteksi semakin cepat proteksi beroperasi. 
3.4  Kurva Koordinasi OCR 1, OCR 2 Dan Recloser 
Berdasarkan data dan hasil perhitungan setting OCR 1, OCR 2 dan recloser pengujian menggunakan 
simulasi ETAB sudah bisa dilakukan. Dimana OCR 1 dan OCR 2 sebagai proteksi cadangan dan 
recloser sebagai proteksi utama. Letak OCR 1 pada incoming dan OCR 2 pada outgoing merupakan 
pengaman yang bekerja untuk membackup recloser sebagai pengaman utama pada sistem distribusi 
20KV Palur. 
Recloser akan bekerja mendeteksi arus gangguan hubung singkat dan menyeleksi apakah 
gangguan tersebut temporer atau permanen. Apabila gangguan bersifat temporer maka recloser akan 
bekerja membuka dan akan menutup listrik. Gangguan temporer yang dideteksi hanya sebatas 3 kali 
sesuai standart PLN Palur. Apabila gangguan permanen yang terjadi maka recloser akan bekerja 
membuka dan menutup selama 3 kali kemudian recloser akan memutus listrik hingga PLN 
menghilangkan penyebab adanya gangguan permanen. 
Proteksi 
Titik terdekat  
gangguan 
Rasio CT Arus pick up (Ip) TMS 
OCR 1 Bus 2 2000:1 0,95 0,24 
OCR 2 Bus 7 160:1 11,907 0,146 

























Gambar3. Hasil kurva OCR 1, OCR 2 dan recloser 
Berdasarkan kurva diatas dapat dilihat recloser bekerja terlebih kemudian OCR1 dan OCR2 
bekerja. Apabila terjadi gangguan hubung singkat, recloser akan bekerja terlebih, setelah 0,3 detik 
OCR 2 bekerja, kemudian setelah 0,2 detik OCR 1 bekerja. 
 
  PENUTUP 4.
Pada hasil perhitungan koordinasi OCR1, OCR2 dan recloser pada jaringan distribusi 20KV 
penyulang Palur12 menggunakan ETAB didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Untuk menentukan setting relay harus diketahui terlebih dahulu arus gangguan hubung singkat 
yang terjadi pada titik terdekat dengan relay. Kemudian menentukan peralatan relay yang 
memiliki kemampuan untuk mengatasi gangguan sesuai kapasitas proteksi. 
2. Arus pick up (Ip) adalah 1,1 kali lebih besar dai arus beban maksimum (FLA) sesuai Britist 
standard yaitu dengan ketentuan penyetelan 1,03 sampai dengan 1,3 dari arus beban maksimum. 
3. Penyetelan waktu kerja OCR 1(0,7), OCR 2(0,5) dan recloser(0,3) sudah sesuai dengan standar 
IEEE 242-2986 yang memiliki penyetelan waktu kerja minimum 0,3 detik. 
4. Standar penyetelan trip recloser yang ditetapkan oleh PLN adalah 3 kali operasi, jika gangguan 
yang terjadi bersifat tetap maka recloser akan bekerja memutus daya sebanyak 3 kali sebelum 
recloser memutus daya secara permanen. 
5. Semakin jauh letak proteksi maka arus gangguan hubung singkat semakin kecil serta waktu 
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